




Kelapa sawit merupakan tanaman perkebunan yang mengalami 
pertumbuhan produksi yang cukup pesat di Indonesia. Salah satu hasil olahan 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia adalah minyak kelapa sawit, dimana 
minyak kelapa sawit yang diproduksi di Indonesia merupakan yang tertinggi 
didunia kemudian disusul oleh Malaysia pada posisi ke dua. Pada tahun 2015 
jumlah produksi minyak kelapa sawit di Indonesia tercatat sebesar 31 juta ton 
sedangkan pada tahun 2016 produksi minyak kelapa sawit  Indonesia meningkat 
mencapai 33,2 juta ton, lebih tinggi dari Malaysia yang hanya 10 juta ton pada 
tahun 2015 dan 12 juta ton pada tahun 2016. Produksi yang begitu besar 
membuat Indonesia mengalami surplus produksi disetiap tahunnya, hal ini 
dikarenakan permintaan di dalam negeri akan minyak kelapa sawit selalu lebih 
rendah dibandingkan dengan penawarannya, artinya jumlah produksi lebih 
besar dibandingkan jumlah permintaan yang ada. Hal inilah yang kemudian 
membuat Indonesia selalu surplus produksi minyak kelapa sawit disetiap 
tahunnya.  
Surplus produksi akan merugikan pengusaha minyak kelapa sawit, jika 
surplus produksi tersebut tidak segera terserap oleh pasar. Oleh karena itu untuk 
menjual surplus produksi minyak kelapa sawit tersebut dan mendapatkan lebih 
banyak keuntungan maka ekspor merupakan jalan yang wajib untuk ditempuh. 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia merupakan eksportir 
minyak kelapa sawit tersebar didunia. Dimana Indonesia sudah memasarkan 
atau mengekspor minyak kelapa sawit tersebut keberbagai negara dibelahan 
dunia seperti Tiongkok, Singapura, Malaysia, India, Pakistan, Bangladesh, Sri 
Langka, Mesir, Belanda, Jerman, Italia, Kenya, Amerika Serikat, Kanada, 




berhasil diekspor oleh Indonesia mencapai 26,5 juta ton kemudian pada 
tahun 2016 jumlah minyak kelapa sawit yang berhasil diekspor Indonesia 
menurun menjadi 24,1 juta ton. 
Dengan melihat data tersebut Indonesia memiliki peluang yang begitu 
besar untuk mendapatkan lebih banyak keuntungan melalui ekspor minyak 
kelapa sawit tersebut. Tingginya permintaan terhadap minyak kelapa sawit serta 
dukungan produksi yang sangat tinggi, menjadikan minyak kelapa sawit 
sebagai komoditi yang mendatangkan banyak keuntungan. Salah satu 
keuntungan terbesar dari ekspor minyak kelapa sawit tersebut adalah perolehan 
devisa. Dimana pada tahun 2016 ekspor minyak kelapa sawit merupakan 
penyumbang perolehan devisa tertinggi negara Indonesia dibandingkan dengan 
komoditi atau sektor-sektor lainnya.  
Meskipun ekspor minyak kelapa sawit Indonesia bisa dilakukan setiap 
tahunnya, akan tetapi dalam kegiatan ekspor tersebut tidaklah semulus yang 
diinginkan, hal tersebut dikarenakan banyaknya variabel-variabel makro 
ekonomi yang diduga memiliki pengaruh terhadap kegiatan ekspor minyak 
kelapa sawit tersebut seperti nilai tukar dan inflasi, sebab dalam kegiatan 
ekspor-impor, kedua variabel makro tersebut memiliki pengaruh yang sangat 
penting. 
Dalam transaksi ekspor impor nilai tukar merupakan variabel yang 
mampu  mencerminkan harga dari suatu komoditi, dimana kuat lemahnya nilai 
tukar pasti akan berpengaruh terhadap jumlah barang atau jasa yang diminta 
maupun yang ditawarkan. Jika suatu negara mengalami penguatan nilai tukar 
maka harga barang atau jasa di negara tersebut akan terlihat lebih mahal di mata 
negara lain yang mengalami pelemahan nilai tukar dengan negara tersebut. 
Sebaliknya jika suatu negara mengalami pelemahan nilai tukar maka harga 
barang atau jasa dinegara tersebut akan terlihat lebih murah di mata negara lain 




Sedangkan untuk variabel inflasi yang merupakan pertanda kenaikkan 
harga-harga barang disuatu negara, dimana jika terjadi inflasi yang sangat tinggi 
disuatu negara maka harga barang dan jasa di negara tersebut akan jauh lebih 
mahal dari sebelum terjadi inflasi, oleh karena itu jika laju inflasi ini semakin 
tinggi dan tidak terkendali maka hal tersebut tentu akan berdampak pada 
penurunan nilai ekspor yang disebabkan karena harga jual komoditi tersebut 









B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: Bagaimana pengaruh nilai 
tukar dan inflasi terhadap ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka 
pendek dan jangka panjang? 
C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini akan dibatasi beberapa hal agar pembahasan dalam 
penelitian ini lebih terkonsentrasi dan tidak terlalu melebar, adapun pembatasan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: untuk variabel nilai tukar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah nilai tukar nominal tahunan rupiah terhadap US 
dollar mulai dari tahun 1981-2016, sedangkan untuk variabel inflasi adalah data 
inflasi tahunan di Indonesia mulai dari tahun 1981-2016, dan yang terakhir 
untuk variabel nilai ekspor minyak kelapa sawit Indonesia adalah nilai ekspor 
minyak kelapa sawit Indonesia dalam satuan ton yang dimulai dari tahun 1981-
2016. 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh nilai tukar dan inflasi 
terhadap ekspor minyak kelapa sawit Indonesia dalam jangka pendek dan dalam 
jangka Panjang. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan baik 
berupa teori maupun praktik. Secara teori hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat mengembangkan teori nilai tukar dan inflasi dalam perdagangan 
internasional. Secara praktik hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki 
kegunaan, adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pemahaman 
dan memperluas pengetahuan tentang pengaruh nilai tukar dan inflasi 




juga bermanfaat untuk mengembangkan sikap ilmiah serta sebagai 
tambahan pengalaman dan bahan dokumentasi untuk melakukan 
penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Universitas Muhammadiyah Malang, penelitian ini sebagai 
sumbangan bahan bacaan untuk para mahasiswa maupun dosen. 
3. Bagi mahasiswa, penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran, dan 
dapat menjadi referensi atau perbandingan bagi peneliti lain yang ingin 
melakukan penelitian dengan subjek yang sama. 
4. Bagi Pengusaha, penelitian ini sangat berguna bagi mereka yang ingin  
mengatahui tentang pengaruh variabel nilai tukar dan inflasi terhadap 
ekspor minyak kelapa sawit Indonesia. 
5. Dan bagi para pemangku kebijakan (Bank Indonesia), penelitian ini bisa 
dijadikan sebagai masukkan sekaligus pertimbangan dalam membuat 
kebijakan, terutama kebijakan yang berkaitan dengan stabilisasi nilai 
tukar dan inflasi guna memaksimalkan ekspor minyak kelapa sawit 
Indonesia ke berbagai belahan dunia.  
 
